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Abstract 

Galang Indah Dompak Minimarket, Tanjungpinang City has a number of transactions which always 

vary every day based on historical data. The benefits of the transaction data are unknown. Therefore, 

the researcher wants to apply the fp-growth method to minimarket sales transaction data. This 

research was conducted to find patterns of purchases between categories of goods based on 3-itemset 

with the attributes of date, transaction number, transaction id, item name, and category of goods in 

October-December 2019 totaling 6613 transactions. Testing is done using a minimum support of 10% 

and a minimum confidence of 60% by producing 4 purchase patterns. The highest pattern is "If you 

buy medicine and animal food, then you buy clothes bleach with a certainty value of 91.66%". 
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I. Pendahuluan 

 

Berdasarkan data transaksi penjualan minimarket Galang Indah Dompak, Kota Tanjungpinang, dapat 

diketahui bahwa jumlah transaksi setiap harinya selalu  bervariatif. Data transaksi penjualan yang 

didapatkan hanya disimpan dan biarkan sebagai arsip. Lama-kelaman pertumbuhan data akan terus 

meningkat. Hal itu menyebabkan penumpukan data didalam database. Penumpukan data hanya 

dibiarkan saja tanpa diketahui manfaatnya. Penumpukan data bisa diatasi dengan menerapkan teknik  

data mining. Menurut Sumangkut, et al. (2016) Frequent Pattern-Growth (FP-Growth) merupakan 

algoritma yang cukup efektif dalam mencari himpunan data yang paling sering muncul (frequent 

itemset) dalam sebuah kumpulan data yang besar. Data transaksi penjualan yang ada pada minimarket 

Galang Indah, dapat dimanfatkan dengan menggunakan algoritma FP-Growth. Penerapan algoritma 

FP-Growth diharapkan bisa mendapatkan pola kebiasaan pelanggan dalam berbelanja. Pengetahuan 

pola kebiasaan yang didapatkan bisa digunakan dalam pengaturan strategi penjualan. Berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti ingin menerapkan teknik data 

mining menggunakan association rule yaitu metode FP-Growth. Adapun tujuan dari penelitian ini, 

yaitu untuk menemukan pola pembelian pelanggan pada suatu minimarket. Terkait dalam 

permasalahan tersebut, maka dari itu penulis ingin mencoba meneliti mengenai penerapan data mining 

dalam data transaksi penjualan dengan judul “Penerapan Data Mining Dalam Menemukan Pola 

Pembelian Pada Data Transaksi Penjualan Menggunakan Metode FP-Growth”. 

 

 

II. Metode Penelitian 
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2.1 Data Mining 

Menurut Hermawati (2009) data mining adalah proses iteratif dan interaktif untuk menemukan pola 

atau model baru yang sahih (sempurna), bermanfaat dan dapat dimengerti dalam suatu database yang 

sangat besar. Data mining berisi pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam database besar untuk 

membantu pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. 

2.2 Association Rule 

Menurut Fadlina (2014) dalam Junaidi dan Mary (2018) Association rule adalah teknik data mining 

untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. Algoritma aturan asosiasi akan 

menggunakan data latih sesuai dengan pengertian data mining untuk menghasilkan pengetahuan. 

Aturan asosiasi yang berbentuk “if…then…” atau “jika…maka…” merupakan pengetahuan yang 

dihasilkan dari fungsi aturan asosiasi. Adapun tahapan aturan asosiasi yaitu : 

a. Analisa pola frekuensi tinggi 

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database. 

Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus berikut : 

                              𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) =
Jumlah Transaksi mengandung A 

Total transaksi
               (1) 

 Sedangkan nilai support dari tiga item diperoleh dari rumus berikut : 

 

        𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∪ B ∪ C) =  
Jumlah transaksi mengandung A, B, dan C

Jumlah transaksi
     (2) 

 

b. Pembentukan aturan assosiatif 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif yang memenuhi syarat 

minimum confidence. Nilai confidence dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 

      𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 𝑃 (𝐶|𝐵|𝐴) =
Jumlah transaksi mengandung A, B, dan C

Jumlah transaksi A
   (3) 

2.3 Algoritma FP-Growth 

Menurut Huda (2019) FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma apriori. Algoritma FP-   

Growth menggunakan konsep pembangunan tree, yang biasa disebut FP-Tree untuk mencari frequent  

itemset. FP-Tree adalah struktur pohon yang dibentuk oleh sebuah akar yang diberi label null, 

sekumpulan pohon yang beranggotakan item-item tertentu, dan sebuah tabel frequent header. Setiap 

simpul yang terdapat pada FP-tree mengandung tiga field yaitu : item-name, support-count, dan node-

link. Item-name berisi informasi barang yang ditunjukkan melalui simpul tersebut. Support-count 

mengekspresikan jumlah transaksi yang melewati atau melalui simpul tersebut. Node-link merupakan 

penghubung yang menghubungkan simpul-simpul dengan item-name yang sama, node-link akan 

berisikan null jika kosong. FP-Tree digunakan bersamaan dengan algoritma FP-Growth untuk 

menemukan frequent itemset dari sebuah dataset.Adapun tahapan FP-Growth dibagi menjadi tiga 

tahap utama yaitu : 

a. Tahap pembangkitan Conditional Pattern Base merupakan bagian basis data yang berisi tentang 

lintasan prefix dan pola akhiran. Pembangkitan conditional pattern base diperoleh dengan 

menggunakan algoritma FP-Tree. 

b. Tahap pembangkitan Conditional FP-tree. Pada tahap ini dilakukan dengan menjumlahkan 

support count dari setiap barang pada setiap conditional pattern base, kemudian setiap barang 

yang memenuhi jumlah support count lebih besar atau sama dengan minimum support count 

akan dibangkitkan dengan conditional FP-Tree. 

c. Tahap pencarian frequent itemset. Apabila Conditional FP-tree merupakan lintasan tunggal, 

maka frequent itemset diperoleh dengan menggabungkan barang untuk setiap conditional FP-

Tree. jika bukan lintasan tunggal, maka dilakukan pembangkitan FP-Growth secara rekursif . 
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2.4 Metode Penelitian 

Adapun alur metode penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Alur Metode Penelitian 

 

2.5 Flowchart Sistem 

Adapun flowchart Sistem yang dilakukan seperti terlihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 Flowchart Sistem 

 

Gambar 2 merupakan flowchart diagram secara umum, dimulai dengan admin  menginputkan data 

transaksi, minimum support, dan minimum confidence. Kemudian sistem akan melakukan proses 

algoritma fp-growth. Selanjutnya sistem akan menampilkan hasil berupa pola pembelian.



VOL: 1, NO: 1, TAHUN: 2021 2

8

6 

 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Hasil dari proses algoritma fp-growth dengan 3-itemset dalam menemukan keterhubungan kategori 

barang menggunakan minimum support 10% dan minimum confidence 60% dengan jumlah transaksi 

sebanyak 6613 dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1 Hasil Pengujian 

Pola Pembelian Support Confidence 

Snack, Rokok, Minuman Sachet 11,53% 55.49% 

Obat, Makanan Hewan, Pemutih 

Pakaian 

0,49% 91,66% 

Snack, Rokok, Selai 0,13% 90% 

Snack, Rokok, Cuka Makan 0,12% 88,88% 

 

3.2 Pembahasan 

Pada pengujian yang menggunakan minimum support 10% dan minimum confidence 60% 

menghasilkan 4 pola pembelian. Adapun pola pembeliannya yaitu : 

1. Jika membeli snack dan rokok maka membeli minuman sachet dengan nilai pendukung sebesar 

11, 53% dan nilai kepastian sebesar 55,49%. 

2. Jika membeli obat dan makanan hewan maka membeli pemutih pakaian dengan nilai 

pendukung sebesar 0,49% dan nilai kepastian sebesar 91,66%. 

3. Jika membeli snack dan rokok maka membeli selai dengan nilai pendukung sebesar 0,13% dan 

nilai kepastian sebesar 90%. 

4. Jika membeli snack dan rokok maka membeli cuka makan dengan nilai pendukung sebesar 

0,12% dan nilai kepastian sebesar 88,88%. 

 

IV. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penerapan data mining dengan menggunakan metode fp-growth 

dapat menghasilkan sistem aplikasi berbasis web untuk menentukan pola pembelian pada data 

transaksi penjualan. Informasi yang dapat dihasilkan adalah data transaksi, pola pembelian yang 

memenuhi minimum support dan minimum confidence. Berdasarkan hasil percobaan dengan 

menggunakan minimum support dan minimum confidence sebesar 10% dan 60% dengan jumlah data 

transaksi sebanyak 6613. Maka dapat disimpulkan bahwa algoritma fp-growth bisa diterapkan pada 

pencarian 3 kombinasi itemset dengan nilai kepastian tertinggi sebesar 91,66% dengan pola “jika 

membeli obat dan makanan hewan maka membeli pemutih pakaian”. 
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